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PENDAHULUAN

Fokus penelitian ini adalah pada implikasi pesatnya kemajuan teknologi informasi
dan komunikasi terhadap transformasi dalam dunia pendidikan.. Di Indonesia, semakin
banyak anak usia sekolah dasar yang menggunakan gadget, seiring dengan pemanfaatan
teknologi dalam kegiatan pembelajaran dan hiburan. Namun, penggunaan gadget yang
berlebihan dan tidak terkendali dapat menimbulkan berbagai masalah kesehatan, salah
satunya terkait dengan gangguan pada kesehatan mata. Kelainan refraksi, seperti miopia
(rabun jauh), menjadi salah satu gangguan kesehatan yang kerap ditemui pada anak-anak
sekolah. Miopia dapat mengurangi kualitas penglihatan, yang berpotensi mengganggu
proses belajar dan aktivitas sehari-hari anak. Kebiasaan membaca dalam kondisi
pencahayaan rendah memperburuk progresivitas miopia (Sahara & Atifah, 2021). Temuan
dari studi-studi sebelumnya memperlihatkan adanya korelasi antara frekuensi penggunaan
perangkat digital dengan munculnya gangguan penglihatan berupa miopia pada peserta
didik usia sekolah dasar. Misalnya, penelitian oleh (Dwipayanti et al., 2020) bahwa durasi
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penggunaan gadget yang lama berhubungan dengan peningkatan kejadian miopia pada
anak. Selain itu, penelitian oleh (Nisaussholihah et al., 2020) juga menunjukkan adanya
hubungan antara kebiasaan penggunaan gadget dengan gangguan kesehatan mata pada
anak usia sekolah. Namun, penelitian-penelitian tersebut umumnya dilakukan di kota-
kota besar dan belum banyak.

Langkah strategis yang dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah melalui peningkatan edukasi kepada peserta didik dan orang tua mengenai urgensi
penggunaan gadget secara bijak dan sesuai dengan prinsip kesehatan mata. Kegiatan
penyuluhan yang dilaksanakan di lingkungan sekolah maupun komunitas masyarakat,
serta kampanye informasi melalui berbagai platform media massa dan media sosial, dapat
menjadi sarana efektif dalam memperluas pemahaman publik mengenai dampak
penggunaan gadget yang berlebihan. Di samping itu, pelaksanaan pemeriksaan kesehatan
mata secara berkala perlu digalakkan sebagai upaya preventif guna mendeteksi secara dini
kemungkinan munculnya kelainan refraksi pada anak-anak usia sekolah. Sebagaimana
yang disarankan oleh (Dwipayanti et al., 2020), penerapan aturan 20-20-20, yakni setiap
20 menit menggunakan gadget, seseorang harus mengalihkan pandangannya ke objek
yang berjarak 20 kaki (sekitar 6 meter) selama 20 detik, dapat membantu mengurangi risiko
miopia dan kelelahan mata yang disebabkan oleh penggunaan gadget secara berlebihan.
Edukasi mengenai kebiasaan menggunakan gadget dengan cara yang sehat menjadi
langkah penting dalam mendukung kesehatan mata anak. Menurut (Damayanti, 2024)
bahwa program edukasi yang melibatkan orang tua dan anak secara langsung lebih efektif
dalam pencegahan kelainan refraksi. Hal ini dapat meningkatkan kesadaran dan
pemahaman mengenai dampak negatif penggunaan gadget yang tidak terkendali terhadap
kesehatan mata anak.

Beberapa penelitian sebelumnya telah meneliti hubungan antara penggunaan
gadget dengan kelainan refraksi pada anak. Namun, sebagian besar penelitian yang ada
cenderung dilakukan di kota-kota besar, sehingga masih terbatas penelitian yang
mengeksplorasi fenomena ini di daerah seperti Semarang. Selain itu, penelitian-penelitian
tersebut umumnya belum mengkaji secara komprehensif faktor-faktor lain yang berpotensi
memengaruhi prevalensi miopia, seperti pengaruh faktor genetik, kebiasaan membaca,
serta tingkat partisipasi dalam aktivitas di luar ruangan.

Tujuan utama penelitian in1 adalah untuk menganalisis hubungan antara tingkat
penggunaan gadget dengan terjadinya kelainan refraksi pada peserta didik Sekolah Dasar
Srondol Kulon 02 Semarang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
ilmiah dalam upaya pencegahan serta penanggulangan gangguan refraksi pada anak-anak
usia sekolah, khususnya pada wilayah Kota Semarang. Kebaruan dari penelitian ini
terletak pada pemilihan lokasi penelitian di Semarang, yang belum banyak dieksplorasi
dalam konteks ini sebelumnya. Selain itu, penelitian ini akan mengeksplorasi faktor-faktor
lain yang berpotensi mempengaruhi kejadian miopia pada anak, seperti faktor genetik,
kebiasaan membaca, serta keterlibatan dalam aktivitas di luar ruangan
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LANDASAN TEORI

Kelainan refraksi termasuk miopia (rabun jauh), hiperopia, dan astigmatisme
adalah kondisi di mana susunan optik mata tidak memfokuskan cahaya tepat pada retina
sehingga menurunkan ketajaman penglihatan (Oz1, 2024). Prevalensi miopia meningkat
global dan dipengaruhi oleh interaksi faktor genetik dan lingkungan; faktor lingkungan
yang sering ditunjuk termasuk pendidikan intensif, urbanisasi, waktu dekat/kerja jarak
dekat (near work), serta berkurangnya waktu aktivitas luar ruang. Tren kenaikan
prevalensi ini membuat miopia menjadi perhatian kesehatan masyarakat karena potensi
komplikasi jangka panjang pada myopia tinggi (Oueslati et al., 2023)(Mei, 2024).

Mekanisme yang diusulkan melibatkan beban akomodasi dan perilaku pandang
jarak dekat yang berkepanjangan: fokus mata terus-menerus pada jarak dekat
menyebabkan respons akomodasi dan mungkin sinyal biokimia yang memicu
pertumbuhan aksial bola mata (axial elongation) sehingga menghasilkan miopia (Dhakal
et al., 2022). Selain itu, penggunaan gadget sering berkorelasi dengan penurunan durasi
aktivitas luar ruang yang diketahui melindungi terhadap onset miopia melalui paparan
cahaya siang yang merangsang pelepasan dopamin retina sehingga kombinasi pandang
dekat lama + kurang waktu luar ruangan dianggap mempercepat timbul/ progresi refraksi.
Faktor seperti jarak baca pendek (<30 cm) dan durasi kontinu tanpa jeda (>20-30 menit)
juga diidentifikasi sebagai perilaku risiko (Gajjar & Ostrin, 2022)(Pucker et al., 2024).

Meta-analisis dan tinjauan sistematis modern menunjukkan hubungan bermakna
antara durasi screen time/near work dan risiko miopia, meskipun hasilnya heterogen
antar-studi. Beberapa meta-analisis melaporkan peningkatan odds myopia pada kelompok
dengan screen time tinggi dan hubungan dosis-respons (mis. peningkatan risiko per jam
penggunaan), sementara analisis subgrup menunjukkan variasi menurut jenis perangkat:
paparan dari komputer/layar besar dan televisi sering berkorelasi lebih kuat dengan miopia
dibandingkan penggunaan smartphone pada beberapa kajian. Namun, metodologi
pengukuran screen time yang banyak mengandalkan self-report dan perbedaan pada
penggunaan cycloplegia untuk pengukuran refraksi berkontribusi pada ketidakpastian
hasil (Zong et al., 2024)

Sebagai implikasi praktis, pencegahan dan mitigasi dapat difokuskan pada
pengurangan durasi pandang dekat kontinu (mis. aturan jeda 20-20-20 atau jeda tiap 30
menit), peningkatan durasi aktivitas luar ruang pada anak, dan edukasi tentang jarak baca
yang aman. Untuk penelitian lanjutan dan rekomendasi kebijakan diperlukan studi
longitudinal dengan pengukuran objektif (mis. sensor jarak/aktivitas dan refraksi
sikloplegik) untuk menentukan ambang aman screen time dan efektivitas intervensi
perilaku. Upaya pencegahan perlu disesuaikan konteks lokal (sekolah, rumah) dan
mempertimbangkan kebutuhan pendidikan digital sehingga solusi bersifat pragmatis dan
berkelanjutan (Gajjar & Ostrin, 2022).
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METODE PENELITIAN

Penelitian in1 mengadopsi pendekatan observasional analitik dengan desain potong
lintang (cross-sectional). Pendekatan ini dipilih karena cocok untuk mengidentifikasi
hubungan antara variabel bebas (penggunaan gadget) dan variabel terikat (kelainan
refraksi) pada suatu titik waktu (point-time approach). Penelitian ini akan dilaksanakan di
SD Rondol Kulon 02 Semarang. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada kurangnya
penelitian yang mengkaji fenomena penggunaan gadget serta dampaknya terhadap
kesehatan mata di wilayah Semarang. Rencana pelaksanaan penelitian adalah selama
bulan Juli hingga Agustus 2025. Populasi sasaran dalam penelitian ini mencakup seluruh
peserta didik Sekolah Dasar Srondol Kulon 02 Semarang, dengan populasi terjangkau
difokuskan pada siswa kelas VI. Pemilihan kelompok ini didasarkan pada pertimbangan
bahwa usia tersebut umumnya menunjukkan intensitas penggunaan gadget yang lebih
tinggi, baik untuk kepentingan akademik maupun hiburan. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah total sampling, sehingga seluruh anggota populasi terjangkau
dijadikan responden penelitian. Instrumen dan metode pengumpulan data dilakukan
melalui lembar observasi yang mencatat hasil pemeriksaan kelainan refraksi mata serta
durasi penggunaan gadget oleh responden. Analisis data dilakukan secara bivariat untuk
menguji hubungan antara variabel independen, yaitu penggunaan gadget, dengan variabel
dependen, yakni kelainan refraksi. Uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Chi-Square Test, guna menentukan tingkat signifikansi hubungan antara kedua variabel
tersebut.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Distribusi frekuensi responden lama penggunaan gadget di SD Srondol
Kulon Semarang, Agustus 2025 (n=30)

Lama penggunaan Hp Frekuensi Presentase
(jam)

<4 jam 21 70%

>4 jam 9 30%
TOTAL 30 100%

Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa responden terbanyak ada pada pengguna
HP selama kurang dari 4 jam sebanyak 21 (70%).

Tabel 2. Distribusi frekuensi kelainan refraksi di SD Srondol Kulon Semarang,
Agustus 2025 (n=30)

Kelainan Refraksi Frekuensi Presentae

ASTIGMAT 2 6.7
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EMETROPIA 22 73.3
MYOPIA 6 20.0
TOTAL 30 100.0

Tabel 2 memperlihatkan bahwa mayoritas siswa di SD Srondol Kulon 02 Semarang
tergolong dalam kategori emetropia atau memiliki penglihatan normal, dengan proporsi
sebesar 73 persen dari keseluruhan responden.

Tabel 3. Tabel silang Penggunaan Gadget dengan kelainan pada mata di SD Srondol
Kulon Semarang, Agustus 2025 (n=30)
Lama Penggunaan HP Astigmat Emetropia Myopia Total Pvalue

<4jam 1 18 2 21 0.063
> 4 jam 1 4 4 9
Total 2 22 6 30

Hasil uji menunjukkan bahwa dengan nilai p = 0,063 (> 0,05), hubungan antara
durasi penggunaan gadget dan jenis kelainan refraksi tidak signifikan secara statistik,
sehingga hipotesis adanya keterkaitan antara kedua variabel tersebut tidak dapat diterima
pada taraf kepercayaan 95%.

Berdasarkan data pada Tabel 1, tampak bahwa proporsi terbesar responden
termasuk dalam kategori penggunaan gadget kurang dari empat jam per hari (70%),
sedangkan sebagian kecil lainnya (30%) memiliki durasi penggunaan lebih dari empat jam
per hari, menunjukkan adanya kecenderungan penggunaan gadget yang moderat di
kalangan siswa. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan gadget dalam durasi
yang lama tidak dominan di kalangan siswa SD Srondol, Semarang. Kendati mayoritas
responden memiliki waktu penggunaan kurang dari empat jam per hari, penting untuk
mengidentifikasi risiko kesehatan mata yang mungkin timbul. Literatur sebelumnya
menegaskan bahwa paparan gadget secara berlebihan berpotensi menyebabkan gangguan
visual, seperti mata kering, kaburnya penglihatan, dan Computer Vision Syndrome
(CVS)(Kaur et al., 2022). Paparan terhadap perangkat digital dalam jangka waktu lama
menjadi salah satu penyebab utama timbulnya keluhan visual, karena kondisi tersebut
menghambat refleks berkedip alami dan memicu kontraksi berlebih pada otot penggerak
bola mata.

Penggunaan gadget dengan durasi tinggi, meski belum banyak ditemukan pada
sebagian besar anak, telah diidentifikasi dalam berbagai studi sebagai faktor yang
berpotensi memengaruhi perkembangan kelainan refraksi, seperti miopia dan
astigmatisme. Kondisi ini terjadi karena paparan visual yang berlebihan dapat mengubah
adaptasi optik mata terhadap pembiasan cahaya, sehingga meningkatkan risiko gangguan
penglihatan pada anak-anak yang masih dalam masa pertumbuhan(Prakosa & Irfani
Prajnaparamita, 2025).
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Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, disarankan agar siswa di sekolah-sekolah
diberikan edukasi mengenai pentingnya pengaturan waktu penggunaan gadget sebagai
upaya untuk menjaga kesehatan mata mereka.. Selain itu, penggunaan gadget yang lebih
baik dapat dilakukan dengan mengikuti pedoman yang mengatur waktu istirahat saat
menggunakan perangkat digital, misalnya dengan aturan 20-20-20 (setiap 20 menit melihat
layar, istirahatlah selama 20 detik dan lihat objek sejauh 20 kaki). Ini adalah salah satu
langkah untuk mencegah dampak negatif penggunaan gadget yang berlebihan terhadap
kesehatan mata (Richard C Trevino, 2021).

Berdasarkan data yang disajikan dalam Tabel 2, distribusi frekuensi kelainan
refraksi pada siswa SD Srondol Kulon menunjukkan bahwa mayoritas responden memiliki
penglihatan normal (Emetropia), dengan jumlah 22 siswa (73,3%). Sementara itu, kelainan
refraksi lainnya, seperti astigmatisme dan miopia, tercatat masing-masing pada 2 siswa
(6,7%) dan 6 siswa (20,0%). Temuan ini mengindikasikan bahwa meskipun banyak siswa
yang menggunakan gadget, sebagian besar dari mereka tidak mengalami kelainan refraksi
yang signifikan.

Hal ini mengindikasikan bahwa, pada sampel ini, penggunaan gadget tidak secara
langsung berhubungan dengan peningkatan kelainan refraksi, terutama miopia atau
astigmat. Namun, meskipun proporsi siswa dengan Emetropia (mata normal) lebih
banyak, perlu dicatat bahwa miopia dan astigmatisme tetap tercatat pada sejumlah siswa.
Miopia, terutama, sering dikaitkan dengan durasi penggunaan gadget yang lama,
khususnya pada anak-anak yang berada dalam tahap perkembangan penglihatan.
Sejumlah studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa paparan layar gadget yang
berlebihan, terutama pada usia anak-anak, dapat meningkatkan risiko terjadinya miopia.
Sebuah penelitian oleh (Kaur et al., 2022) menunjukkan bahwa waktu penggunaan
perangkat digital yang lama dapat mempengaruhi pembiasan cahaya pada mata anak dan
berisiko meningkatkan miopia. Di sisi lain, astigmatisme yang lebih jarang muncul dalam
studi in1 mungkin menunjukkan faktor genetik atau lingkungan lain yang lebih dominan.
Berdasarkan hasil yang ditemukan, meskipun mayoritas siswa tidak mengalami kelainan
refraksi, penting untuk tetap mengawasi durasi penggunaan gadget untuk mengurangi
potensi risiko gangguan mata jangka panjang. Disarankan untuk melakukan pemeriksaan
mata secara rutin pada anak-anak, terutama yang menggunakan gadget dalam waktu yang
lama.

Analisis data pada Tabel 3 memperlihatkan bahwa durasi penggunaan gadget
sebagian besar responden berada di bawah empat jam per hari (70%), sementara 30%
sisanya menggunakan gadget lebih dari empat jam. Tiga kategori kelainan refraksi yang
ditemukan adalah astigmatisme, emetropia, dan miopia. Hasil uji Chi-Square yang
menghasilkan nilai p = 0,063 (> 0,05) menunjukkan bahwa durasi penggunaan gadget
tidak memiliki hubungan yang signifikan secara statistik dengan jenis kelainan refraksi
mata pada populasi penelitian.

Meskipun tidak ditemukan hubungan yang signifikan dalam penelitian ini,
beberapa studi sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan gadget dalam durasi panjang
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dapat memengaruhi kesehatan mata anak-anak. Miopia (rabun jauh) telah dikaitkan
dengan waktu paparan layar yang berlebihan, terutama pada anak-anak yang sedang
dalam masa perkembangan penglihatan. Sebuah penelitian oleh (Ha et al., 2025)
menemukan bahwa anak-anak yang menghabiskan lebih dari 2 jam sehari dengan layar
digital cenderung lebih berisiko mengalami miopia dibandingkan dengan mereka yang
menggunakan perangkat digital dalam waktu yang lebih singkat. Namun, Astigmatisme,
yang lebih jarang terjadi pada responden penelitian ini, biasanya terkait dengan faktor
genetik atau kelainan struktur mata, bukan hanya paparan layar. Oleh karena itu,
walaupun penggunaan gadget bisa memengaruhi kelainan refraksi seperti miopia, faktor
genetik tetap memainkan peran penting dalam kesehatan mata

Berdasarkan hasil yang diperoleh, meskipun tidak ditemukan hubungan yang
signifikan, penting untuk tetap mengawasi penggunaan gadget pada anak-anak.
Penggunaan gadget yang berlebihan dapat tetap berisiko terhadap kesehatan mata,
terutama dalam jangka panjang. Diperlukan pendidikan yang lebih baik kepada orang tua
dan anak-anak tentang pengaturan waktu layar yang sehat, seperti aturan 20-20-20, yang
dapat membantu mengurangi kelelahan mata digital (Richard C Trevino, 2021).

Meskipun tidak ada hubungan pada penelitian ini, namun terdapat dua kelompok
durasi penggunaan gadget (<4 jam dan >4 jam), batas waktu penggunaan mungkin tidak
cukup lama untuk menunjukkan efek yang signifikan pada kesehatan mata. Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa untuk menimbulkan dampak yang signifikan terhadap
perkembangan miopia dan kelainan refraksi lainnya, waktu penggunaan layar yang
berlebihan harus mencapai durasi yang lebih panjang secara konsisten. (Zong et al., 2024)
mengungkapkan bahwa paparan layar lebih dari 4 jam per hari dapat meningkatkan risiko
miopia, namun dampak yang signifikan baru dapat dilithat pada anak-anak yang
menggunakan gadget secara terus-menerus selama bertahun-tahun, bukan hanya sesekali
dalam periode waktu yang singkat. Durasi penggunaan yang lebih pendek atau pengaturan
waktu istirahat yang baik mungkin bisa mengurangi potensi dampak negatif penggunaan
gadget.

Selain penggunaan gadget, faktor genetik memainkan peran utama dalam
menentukan kelainan refraksi, seperti miopia dan astigmatisme. Penelitian oleh (Bergin &
Geetha, 2022) menyebutkan bahwa miopia pada anak-anak sering dipengaruhi oleh faktor
keturunan, sehingga meskipun penggunaan gadget menjadi faktor tambahan, hal itu tidak
selalu cukup untuk menjelaskan perkembangan miopia jika faktor genetik tidak
mendukung. Selain itu, kelainan refraksi seperti astigmatisme lebih sering terkait dengan
kelainan struktural pada mata daripada faktor lingkungan seperti penggunaan gadget.
Meskipun paparan layar bisa mempengaruhi kesehatan mata, namun miopia dan
astigmatisme sering kali dipengaruhi oleh kelainan fisik pada bentuk mata itu sendiri
(Wang et al., 2022)

Dalam penelitian ini, 70% responden melaporkan penggunaan gadget kurang dari
4 jam per hari, yang menunjukkan bahwa sebagian besar sampel tidak mengalami durasi
penggunaan yang cukup lama untuk mengevaluasi dampaknya secara mendalam terhadap
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kesehatan mata. Durasi penggunaan gadget yang terbatas ini mungkin tidak memberikan
variasi yang cukup untuk mengidentifikasi hubungan yang signifikan dengan kelainan
refraksi. Penelitian oleh (Kaur et al.,, 2022) menunjukkan bahwa dampak negatif
penggunaan gadget lebih terlihat ketika durasi penggunaan melebihi 3-4 jam per hari
secara konsisten.

Selain penggunaan gadget, terdapat banyak faktor eksternal lainnya yang dapat
memengaruhi kesehatan mata, seperti kebiasaan membaca dalam cahaya redup, kebiasaan
tidur yang tidak sehat, atau paparan sinar ultraviolet (UV) dari luar ruangan. Pendidikan
mata yang buruk dan kurangnya kesadaran mengenai pentingnya istirahat mata selama
menggunakan gadget juga dapat berperan dalam pengembangan kelainan refraksi.
Penelitian oleh (Richard C Trevino, 2021) menegaskan bahwa faktor-faktor ini, jika tidak
dikendalikan, dapat memperburuk kondisi mata, meskipun durasi penggunaan gadget
sudah dibatasi.

KESIMPULAN

Hasil yang di temukan yaitu tidak ada hubungan yang signifikan antara durasi
penggunaan gadget dan kelainan refraksi (Astigmatisme, Emetropia, dan Miopia) pada
siswa yang diuji. Meskipun mayoritas responden menggunakan gadget kurang dari 4 jam
per hari, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan gadget dalam durasi terbatas
tersebut tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan kelainan
refraksi. Faktor-faktor lain seperti genetik, kebiasaan hidup, dan kondisi lingkungan
mungkin berperan lebih besar dalam memengaruhi kesehatan mata siswa daripada durasi
penggunaan gadget itu sendiri.
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